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In the modern era, delivering learning materials through PowerPoint
has become widely used. However, many still create simple
presentations that tend to be boring. Therefore, it is hoped that the use
of section zoom animation in PowerPoint will help teachers create
engaging learning media for students. This study aims to: 1) explore
the concept and features of section zoom animation in PowerPoint as
a learning medium, 2) investigate the potential of using section zoom
animation in Social Studies (IPS) learning based on findings from
various literatures, and 3) identify the advantages and disadvantages
of using section zoom animation in Social Studies learning. The
research method is qualitative descriptive, including observation and
literature review. The results of this study show that: 1) PowerPoint-
based learning media has various features that can be used, one of
which is section zoom that displays animations, making it more
engaging rather than monotonous, 2) using section zoom animation in
PowerPoint-based media makes it easier to deliver lessons that
require visual media, and 3) the advantages of using section zoom
animation in Social Studies learning are the engaging animation
display, improved comprehension, and enhanced student learning
experience. The disadvantages include time required for creation, the
need for skills, and school facilities.
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Di era modern, menyampaikan materi pembelajaran melalui
powerpoint sudah banyak dilakukan, namun banyak juga yang
membuatnya masih dalam bentuk yang sederhana sehingga terkesan
membosankan. Oleh karena itu, diharapkan dengan penggunaan
animasi section zoom berbasis powerpoint akan membantu guru dalam
membuat media pembelajaran yang menarik bagi siswa. Pemnelitian
ini bertujuan untuk mengetahui 1) mengkaji konsep dan fitur animasi
section zoom pada powerpoint sebagai media pembelajaran. 2) potensi
penggunaan animasi section zoom dalam pembelajaran IPS
berdasarkan temuan dari berbagai literatur 3) menemukan kelebihan
dan kekurangan media pembelajaran dengan menggunakan animasi
section zoom dalam pembelajaran IPS. Metode penelitian deskriptif
kualitatif meliputi observasi dan studi literatur. Hasil penelitian ini 1)
media pembelajaran berbasis powerpoint memiliki berbagai fitur yang
dapat digunakan salah satunya section zoom yang dapat menampilkan
animasi sehingga tidak terkesan monoton. 2) penggunaan media yang
menggunakan animasi section zoom pada powerpoint memudahkan
pembelajaran yang membutuhkan media visual 3) kelebihan media
pembelajaran dengan menggunakan animasi section zoom dalam
pembelajaran IPS adalah tampilan animasi yang menarik,
memudahkan pemahaman, dan menambah pengalaman bekajar siswa.

145 |Jurnal llmiah Perkembangan Pendidikan dan Pembelajaran


mailto:dhimas@ms.iainkudus.ac.id1
mailto:dhimas@ms.iainkudus.ac.id1
mailto:roysurya284@ms.iainkudus.ac.id2
mailto:dany@iainkudus.ac.id3
mailto:dany@iainkudus.ac.id3
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

v
/ RUKASI: Jurnal Iimiah Perkembangan Penedidikan dan Pembelajaran
mmezsesens Vol 02, No. 03, Tahun 2025, Hal. 145 - 153 e-ISSN: 3046 - 6857 g

Kekurangan media pembelajaran dengan menggunakan animasi
section zoom dalam pembelajaran IPS karena waktu pembuatan,
membutuhkan keterampilan, dan fasilitas sekolah.
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Pendahuluan

Pembelajaran dapat dikatan efektif jika tidak memakan banyak waktu, tenaga dan biaya
sementara pembelajaran tetap tercapai dan tidak ada kesalahpahaman antara pendidik dengan
peserta didik (Hasan et al., 2021). Kebanyakan guru masih mempertahankan pembelajaran
dengan metode ceramah sehingga membua proses belajar mengajar sangat membosankan bagi
siswa. Tentunya semisal guru hanya puas dengan metode ceramah, akan menimbulkan
beberapa masalah seperti kurangnya motivasi dan daya tarik siswa untuk mengikuti proses
belajar mengajar.

Banyak media pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru untuk menjembatani hal
tersebut. Saat ini kita sudah memasuki era internet dan digital, dan sudah seharusnya proses
pembelajaran juga mengikuti perkembangan zaman. Salah satunya adalah memanfaatkan
pembelajaran berbasis teknologi yaitu powerpoint (Lestari & Syaimi, 2021). Dengan adanya
media pembelajaran berbasis power point bukan berarti masalah akan selesai. Masalah laiinya
adalah pengetahuan dan keterampilan guru dalam membuat materi pembelejaran di powerpoint.
Kebanyakan powerpoint yang dibuat terkesan monoton sehingga menjadikan proses
pembelajaran yang tidak jauh beda dengan metode ceramah.

Solusi yang bisa dilakukan adalah dengan memanfaatkan fitur yang ada pada
powerpoint. Fitur hyperlink adalah yang cukup menarik untuk diterapkan (Pramesti et al.,
2021). Salah satu fitur hyperlink yang jarang digunakan adalah section zoom. Section zoom
sendiri salah satu bagian dari fitur hyper link yang menampilkan animasi zoom. Akan tetapi
tidak semua guru mampu membuat powerpoint seperti itu. Masalah tersebut menjadi alasan
peneliti mengangkat topik tersebut. Peneliti memiliki tujuan untuk memudahkan supaya guru
mampu dengan mudah membuat media pembelajaran dengan menggunakan animasi section
zoom berbasis powerpoint.

Banyak peneliti yang sudah mengangkat topik mengenai media pembelajaran berbasis
hyperlink diantaranya : pertama, Muliadi dalam hasil risetnya mengatakan bahwa penggunaan
powerpoint hyperlink efek dalam meningkatkatkan hasil belajar siswa, serta kolaborasi antara
peneliti dan guru serta refleksi berkelanjutan dapat menghasilkan peningkatan yang signifikan
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dalam proses belajar mengajar (Muliadi et al., 2025). Kedua, dalam penelitian Abilardo
pembelajaran menggunakan Media Pembelajaran Hyperlink dapat meningkatkan hasil
belajar pada pembelajaran Bahasa Indonesia dikarenakan adanya faktor yang mempengaruhi
yang mempengaruhi peningkatan kualitas pembelajaran yaitu pembelajaran dengan cara
mengunakan Media Pembelajaran Hyperlink dari pada dengan cara menggunakan gambar dan
vidio sehingga memunculkan rasa keingintahuan dan minat belajar yang tinggi hal ini
berdampak pada hasil belajar serta partisipasi siswa dalam pembelajaran (Abilardo &
Sulistyowati, 2024). Ketiga, dalam penelitiannya Nisa mengatakan bahwa media pembelajaran
PowerPoint Hyperlink dapat digunakan sebagai alternatif secara inovatif dalam pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam di sekolah kejuruan dengan memanfaatkan teknologi digital (Nisa
et al., 2025). Berdasarkan paparan ini, penulisan artikel ini memiliki perbedaan yaitu menekan
pada section zoom yang terletak pada fitur hyper link.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif (Murniarti, 2025). Penelitian
dilakukan melalui studi literatur. Pengumpulan data melalui dokumentasi proses pembuatan
dan studi literartur dari berbagai penelitian sebelumnya (Hadna et al., 2016). Data dikumpulkan
melalui penelusuran referensi ilmiah yang membahas konsep, potensi penggunaan, serta
kelebihan dan kekurangan fitur section zoom dalam konteks pembelajaran IPS.

Analisis data dilakukan dengan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan sebagaimana dijelaskan oleh Miles dan Huberman dalam model analisis interaktif
(Zulfirman, 2022). Setelah data diperoleh dari studi literatur, peneliti mereduksi informasi yang
relevan, menyusunnya secara sistematis, dan kemudian menyajikan hasilnya dalam bentuk
narasi deskriptif (Surani, 2019). Metode ini memberikan gambaran yang menyeluruh tentang
bagaimana fitur section zoom dapat dioptimalkan dalam pembelajaran IPS, serta potensi
penggunaannya dalam meningkatkan efektivitas dan daya tarik pembelajaran (Ali et al., 2022).
Dengan metode deskriptif kualitatif ini, penelitian dapat menggali lebih dalam pemanfaatan
teknologi pembelajaran yang inovatif dan menyajikannya berdasarkan temuan empiris dan
teoretis yang kredibel.

Hasil

Berdasarkan penelitian yang dilakukan melalui observasi dan studi literatur, ditemukan
beberapa hal terkait penggunaan animasi section zoom dalam PowerPoint sebagai media
pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran IPS. Berikut diuraikan beberapa temuan dari
hasil penelitian yang telah dilakukan.

a) Konsep dan fitur animasi section zoom pada powerpoint sebagai media pembelajaran

PowerPoint, sebagai salah satu media pembelajaran digital yang populer, dilengkapi
dengan fitur unggulan, salah satunya adalah section zoom. Fitur ini memungkinkan penyajian
materi pembelajaran secara visual yang diperkaya dengan pergerakan animasi yang dinamis
di setiap titik presentasi. Secara teknis, section zoom merupakan bagian dari fitur hyperlink,
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namun keunggulannya terletak pada penyertaan animasi transisi yang memberikan efek visual
halus dan menarik antar bagian materi.

Q

DEFINISI
MEDIA PEMBELAJARAN

Gambar 1. Visual media pembelajaran dengan fitur Home, transition, dan point

b) Potensi penggunaan media powerpoint dengan animasi section zoom dalam
pembelajaran IPS

Potensi penggunaan media pembelajaran IPS berbasis PowerPoint telah banyak dikaji
dalam berbagai penelitian sebelumnya. Media ini tidak hanya menawarkan penyampaian materi
yang lebih menarik, tetapi juga mampu menjawab tantangan pembelajaran IPS yang sering kali
bersifat abstrak dan teoritis. Berdasarkan hasil kajian dari beberapa artikel jurnal, terdapat
sejumlah keunggulan signifikan yang menjadikan PowerPoint sebagai media yang efektif,
efisien, serta mudah diterapkan dalam konteks pembelajaran IPS. Dari observasi dan studi
literatur yang dilakukan oleh peneliti selain menarik media ini memiliki keunggulan seperti
membantu mempermudah pemahaman dalam konsep konsep IPS seperti geografi, ekonomi,
dan sosial melalui media visual seperti powerpoint. Penelitian yang telah dilakukan oleh
menyatakan bahwa hyperlink membuat presentasi terasa seperti aplikasi interaktif, bukan
sekadar slide pasif (Nurfadhillah et al., 2021). Atas dasar tersebut menunjukkan bahwa tidak
hanya menarik tapi memiliki potensi potensi lain yang positif.

c) Kelebihan dan Kekurangan Animasi Section Zoom dalam Pembelajaran

Penggunaan animasi section zoom dalam PowerPoint menawarkan sejumlah kelebihan
yang signifikan:

1) Fleksibilitas Non-Linear: Siswa tidak terikat pada urutan slide yang linear; mereka dapat
melompat ke bagian materi yang belum dipahami atau ingin dieksplorasi lebih lanjut,
mendukung pembelajaran mandiri.

2) Peningkatan Pemahaman Konsep: Khususnya untuk materi yang memerlukan representasi
visual, media PowerPoint ini sangat membantu dalam mempermudah pemahaman konsep
abstrak.

3) Efisiensi: Media pembelajaran ini menghemat waktu, biaya, dan tenaga karena seluruh
materi terangkum dalam satu berkas digital yang mudah diakses dan didistribusikan.

4) Peningkatan Motivasi Siswa: Tampilan visual yang menarik dan navigasi yang fleksibel
dapat meningkatkan antusiasme serta mencegah kejenuhan siswa. Kemampuan mereka
untuk mengeksplorasi materi secara mandiri juga meningkatkan rasa ingin tahu dan
keterlibatan aktif dalam proses belajar.
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Meskipun demikian, terdapat kekurangan yang perlu diperhatikan, terutama pada tahap
pembuatan template. Proses penambahan transisi dan animasi yang detail untuk menciptakan
pergerakan antar slide yang halus membutuhkan kesabaran dan ketelitian. Selain itu, pembagian
section yang tepat dan terstruktur sangat krusial, mengingat fitur section zoom sangat
mengandalkan pembagian section yang jelas untuk setiap materi.

Pembahasan

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa penggunaan fitur section zoom dalam
PowerPoint memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan efektivitas
pembelajaran, khususnya dalam mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS). Dalam konteks
pendidikan abad ke-21, integrasi teknologi dalam pembelajaran bukan hanya menjadi
pelengkap, melainkan bagian integral dalam proses transfer ilmu. IPS sebagai mata pelajaran
yang bersifat multidisipliner dan konseptual menuntut adanya media pembelajaran yang
mampu menyederhanakan konsep abstrak menjadi visualisasi konkret yang mudah dipahami
peserta didik.

a) Inovasi Media Pembelajaran Melalui Fitur Section Zoom

PowerPoint merupakan salah satu media pembelajaran yang paling umum digunakan dalam
lingkungan pendidikan karena sifatnya yang mudah diakses, fleksibel, dan memiliki banyak
fitur pendukung. Salah satu fitur yang menonjol dalam versi terbaru adalah section zoom, yaitu
fitur yang memungkinkan pengguna membuat tautan dinamis antarbagian presentasi disertai
dengan animasi transisi yang menarik.

Fitur ini bekerja seperti hyperlink, tetapi memberikan pengalaman visual yang lebih
interaktif. Tidak hanya mengarahkan pengguna ke slide tertentu, section zoom menyajikan efek
transisi yang menyerupai aplikasi interaktif. Hal ini membuat alur pembelajaran terasa lebih
hidup dan tidak monoton. Dalam pandangan Mayer (2009), media visual yang dilengkapi
dengan animasi berperan penting dalam membantu proses pengolahan informasi di otak.
Prinsip multimedia learning yang dikemukakan Mayer menegaskan bahwa penyajian informasi
secara verbal dan visual secara bersamaan akan meningkatkan pemahaman siswa secara
signifikan.

Dalam penelitian oleh Mulyadi, disebutkan bahwa fitur hyperlink dan zoom menjadikan
PowerPoint lebih dari sekadar alat presentasi statis, melainkan sebagai media interaktif yang
mendekati fungsi aplikasi pembelajaran. Ini sangat membantu dalam proses pembelajaran
berbasis digital yang membutuhkan keterlibatan aktif peserta didik (Andari, 2021).

b) Relevansi dan Potensi Penggunaan dalam Pembelajaran IPS

Pembelajaran IPS sering kali dihadapkan pada tantangan penyajian materi yang bersifat
abstrak, seperti konsep sistem ekonomi, dinamika sosial, struktur pemerintahan, dan aspek
geospasial. Dalam konteks ini, penggunaan media berbasis visual sangat diperlukan untuk
membantu peserta didik memahami konsep-konsep tersebut.

Hasil observasi dan telaah literatur menunjukkan bahwa PowerPoint dengan fitur section
zoom memiliki potensi untuk menjawab tantangan tersebut. Media ini memungkinkan guru
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untuk menyusun presentasi tidak secara linier, melainkan berbasis konsep. Artinya, siswa tidak
harus mengikuti urutan slide dari awal hingga akhir, melainkan dapat langsung menuju bagian
materi yang ingin dipelajari atau yang belum dipahami. Fitur zoom pada PowerPoint membantu
meningkatkan pemahaman siswa karena memberikan fleksibilitas navigasi dan tampilan visual
yang menarik. Penelitian ini juga menyebutkan bahwa siswa merasa lebih termotivasi saat
mengikuti pembelajaran menggunakan media berbasis section zoom, karena merasa seperti
sedang mengeksplorasi aplikasi atau permainan edukatif, bukan hanya melihat slide presentasi
(Nurfadhillah et al., 2021).

Visualisasi materi IPS, seperti peta wilayah, data statistik, atau skema hubungan sosial,
menjadi lebih mudah dipahami jika disajikan melalui media PowerPoint yang mendukung
animasi dan transisi. Dalam praktiknya, guru dapat menyusun satu tema besar, kemudian
membagi setiap subtema ke dalam section yang saling terhubung menggunakan fitur zoom. Hal
ini menciptakan alur pembelajaran yang adaptif, sesuai dengan kebutuhan siswa (Yunita et al.,
2021).

c) Kelebihan dan Kelemahan Penggunaan Section Zoom

Salah satu keunggulan utama dari penggunaan fitur section zoom dalam PowerPoint adalah
kemampuannya untuk menghadirkan proses pembelajaran yang tidak bersifat linier. Dalam
model presentasi tradisional, siswa biasanya diarahkan untuk mengikuti urutan slide secara
berurutan dari awal hingga akhir. Namun, dengan adanya fitur ini, proses pembelajaran menjadi
lebih fleksibel karena siswa dapat melompat ke bagian materi tertentu yang ingin mereka
pahami kembali tanpa harus melalui seluruh isi presentasi. Fleksibilitas ini sangat bermanfaat
dalam pembelajaran IPS yang sering kali mencakup berbagai tema yang saling terkait namun
dapat dipelajari secara mandiri sesuai kebutuhan siswa.

Selain itu, fitur ini jJuga memberikan kemudahan dalam menyampaikan konsep-konsep yang
kompleks. Materi-materi dalam IPS seperti struktur sosial, sistem ekonomi, atau dinamika
wilayah dapat divisualisasikan secara lebih menarik dan intuitif melalui bantuan animasi dan
navigasi interaktif. Penyajian visual ini terbukti mampu meningkatkan pemahaman peserta
didik terhadap konsep yang sebelumnya dirasa sulit, karena media visual membantu
mengonversi informasi abstrak menjadi representasi yang lebih konkret dan mudah dipahami.

Dari segi efisiensi, penggunaan PowerPoint dengan fitur section zoom memungkinkan guru
untuk merangkum seluruh materi pembelajaran dalam satu file presentasi yang terstruktur dan
sistematis. Hal ini menghemat waktu dalam penyampaian materi karena tidak diperlukan
banyak perangkat atau media tambahan. Guru juga tidak perlu berpindah-pindah dokumen atau
file untuk menjelaskan berbagai topik, sehingga waktu pembelajaran dapat digunakan secara
optimal.

Lebih jauh, penggunaan media ini juga terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
Tampilan visual yang menarik dan struktur penyajian yang tidak monoton menciptakan suasana
belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan. Ketika siswa merasa memiliki kendali
terhadap materi yang mereka pelajari dan dapat mengeksplorasi konten secara mandiri,
keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran pun meningkat. Media pembelajaran yang
dirancang dengan baik dan mampu membangkitkan perhatian peserta didik akan memperkuat

150 |Jurnal llmiah Perkembangan Pendidikan dan Pembelajaran



v
/ RUKASI: Jurnal Iimiah Perkembangan Penedidikan dan Pembelajaran
mmezsesens Vol 02, No. 03, Tahun 2025, Hal. 145 - 153 e-ISSN: 3046 - 6857 &

motivasi intrinsik mereka, sehingga berdampak positif terhadap hasil belajar (Susilana &
Riyana, 2008).

Meskipun memiliki berbagai keunggulan, penggunaan fitur section zoom dalam
PowerPoint juga tidak lepas dari sejumlah keterbatasan yang perlu diperhatikan oleh pendidik.
Salah satu tantangan utama terletak pada proses pembuatan presentasi yang membutuhkan
waktu, ketelitian, dan keterampilan teknis. Penyusunan slide dengan berbagai transisi, animasi,
dan navigasi interaktif tidak bisa dilakukan secara sembarangan. Guru perlu memiliki
pemahaman teknis mengenai cara kerja fitur ini agar hasil akhir yang ditampilkan tidak hanya
menarik secara visual, tetapi juga efektif dari sisi penyampaian materi. Bagi guru yang belum
terbiasa menggunakan fitur-fitur lanjutan PowerPoint, proses ini bisa menjadi cukup kompleks
dan memakan waktu.

Selain itu, efektivitas penggunaan section zoom sangat bergantung pada perencanaan
struktur materi yang baik. Karena fitur ini bekerja berdasarkan pembagian section dalam
presentasi, guru dituntut untuk menyusun alur materi secara logis dan sistematis sejak awal.
Kegagalan dalam merancang struktur yang tepat dapat menyebabkan kebingungan, baik bagi
guru dalam menyampaikan materi maupun bagi siswa dalam mengikuti alurnya. Navigasi yang
tidak terorganisasi dengan baik justru akan menjadi hambatan dalam proses belajar, bukan
sebagai pendukung.

Kendala lain yang mungkin dihadapi adalah hambatan teknis. Tidak semua perangkat keras
atau versi perangkat lunak PowerPoint mendukung fitur section zoom, terutama jika digunakan
pada versi yang lebih lama atau perangkat dengan spesifikasi rendah. Selain itu, jika animasi
dan transisi digunakan secara berlebihan atau tidak sesuai dengan konteks pembelajaran, justru
dapat menimbulkan distraksi bagi siswa. Animasi yang terlalu ramai atau terlalu sering muncul
dapat mengalihkan fokus siswa dari substansi materi yang disampaikan. Oleh karena itu,
diperlukan keseimbangan antara estetika visual dan fungsi pedagogis agar media ini benar-
benar efektif dalam mendukung proses belajar mengajar.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penggunaan
animasi section zoom yang berbasis PowerPoint memberikan kontribusi signifikan dalam
menciptakan media pembelajaran IPS yang lebih menarik dan efektif. Media pembelajaran ini
membantu guru dalam menghemat waktu, biaya dan tenaga karena hanya ercantum dalam satu
file saja. Selain itu fitur ini juga memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan tidak
monoton dengan menggunakan visual yang menarik dan navigasi yang fleksibel dapat menarik
antusiasme dan meningkatkan motivasi belajar siswa. Secara keseluruhan, penggunaan fitur
animasi section zoom pada PowerPoint ini sangat direkomendasikan sebagai media
pembelajaran yang inovatif, khususnya dalam mata pelajaran IPS.Dengan animasi selection
zoom ini dapat memberikan visual yang menarik dan kemudahan pada guru, sehingga
mengurangi beban guru serta meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa di era
pembelajaran digital saat ini.
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